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ABSTRAK 

 

 

Hasriani S. Pengaruh Strategi Spiritual Teaching 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di SMA Negeri 5 Sinjai. 

Skripsi. Sinjai: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAI Muhammadiyah 

Sinjai, 2020. 

Penelitian ini berangkat dari banyaknya factor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik, salah satunya 

disebabkan oleh pemilihan strategi yang kurang tepat, Sehingga 

berbagai macam strategi pembelajaran lahir dan menjadi 

tawaran.  Salah satunya yaitu strategi spiritual teaching yang 

diterapkan di SMA Negeri 5 Sinjai. Adapun hasil belajar 

merupakan salah satu aspek penting yang berkaitan langsung 

dengan proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi spiritual 

teaching terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI di SMA Negeri 5 Sinjai. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian survei dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Pupulasi berjumlah 428 

orang dan yang menjadi sampel penelitian berjumlah 201 

orang. Teknik pengumpulan data yaitu melalui koesioner 

(angket) dan dokumen. Teknik analisis data menggunakan 

regresi linear sederhana dengan bantuan software SPSS 16. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil analisis 

dimana pada tabel Coefficients diketahui thitung strategi spiritual 

teaching lebih besar dari ttabel (5,827 > 1,971). dan nilai 

probabilitas 0,000 < 0,05, serta pada tabel model summary 

dengan melihat R square = 0,146 atau 14,6%. Jadi besar 

pengaruh strategi spiritual teaching terhadap hasil belajar 

peserta didik di SMA Negeri 5 Sinjai adalah 14,6 % . Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Strategi Spiritual Teaching 
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memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik di SMA Negeri 5 Sinjai. 

Kata Kunci: Spiritual Teaching, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

Hasriani S. The Effect of Spiritual Teaching Strategies 

on Student Learning Outcomes at SMA Negeri 5 Sinjai. Thesis. 

Sinjai: Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah 

and Teacher Training, IAI Muhammadiyah Sinjai, 2020. 

This study departs from the many factors that affect the 

students’ learning outcomes, one of them is due to the selection 

of strategies that are not appropriate, so that various kinds of 

learning strategies are born and become an offer. One of them 

is the spiritual teaching strategy applied at SMA Negeri 5 

Sinjai. The learning outcomes are an important aspect that is 

directly related to the learning process. Therefore, this study 

aims to determine the effect of spiritual teaching strategies on 

student learning outcomes in Islamic Education subjects at 

SMA Negeri 5 Sinjai. 

This is a survey research using a quantitative approach. 

The population were 428 students and the sample were 201 

students of this study. Data collection techniques were through 

questionnaires  and documents. The data analysis technique 

used simple linear regression with the help of SPSS 16 

software. 

Based on the results of the study, the results of the 

analysis were obtained in the Coefficients table, it was found 

that the spiritual teaching strategy count was greater than the t 

table (5.827 > 1.971) and the probability value was 0.000 < 

0.05, and the model summary table by looking at R square = 

0.146 or 14.6%. So the great influence of the spiritual teaching 

strategy on student learning outcomes at SMA Negeri 5 Sinjai 

is 14.6%. Thus, it can be concluded that the Spiritual Teaching 

Strategy had a positive and significant effect on the Learning 

Outcomes of Students at SMA Negeri 5 Sinjai. 

Keywords: Spiritual Teaching, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fenomena kemanusiaan 

universal yang jika benar aktivasinya akan menumbuh 

kembangkan multidimensi kemampuan dasar peserta didik 

hingga ketitik kesejatiannya. Dalam istilah ilmu pendidikan, 

anak didik yang mencapai kesejatiannya itu disebut 

manusia “berpendidikan”, yaitu mereka yang mampu 

mengoptimasi potensi diri sebagai insane pribadi yang taat 

asas memposisikan diri sebagai pemegang mandate cultural 

dan illahiat. Jika aktivasi proses pendidikan itu salah akan 

melahirkan tragedy kemanusiaan dan pemanusiaan. Satu 

bentuk dosa sejarah orang dewasa, termasuk guru dan 

pendidik pada umumnya, yang gagal mendewasakan anak-

anak sebagai pewaris generasi.
1
 

Tujuan pendidikan menurut UNESCO bertumpu 

pada 4 pilar, yaitu (1) learning to know, (2) learning to do, 

(3) learning to be, dan learnig to life together. Learning to 

know adalah upaya memahami instrument-instrumen 

pengetahuan baik alat maupun sebagai tujuan. Learning to 

                                                             
1
Sudarwan Danim, Pengantar KeGURUan Landasan, Teori, dan 

234 Metafora GURUan, (Cet. III; Bandung : Alfabeta, 2013), h. 3. 
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do lebih ditekankan pada bagaimana mengajarkan anak-

anak untuk mempraktikkan segala sesuatu yang telah 

dipelajarinya dan dapat mengadaptasikan pengetahuan-

pengetahuan yang telah diperolehnya tersebut dengan 

pekerjaan-pekerjaan dimasa depan. Learning to be, 

merupakan prinsip fundamental pendidikan yang 

diharapkan mampu mampu memberikan kontribusi untuk 

pengembangan seutuhnya setiap orang, jiwa dan raga, 

intelegensi, kepekaan, rasa etika, tanggung jawab pribadi 

dan nilai-nilai sosial, sedangkan Learning to life together 

pada dasarnya adalah mengajarkan, melatih, dan 

membimbing peserta didik agar mereka dapat menciptakan 

hubungan melalui komunikasi yang baik..
2
 

Dalam struktur ajaran Islam, pendidikan akhlak 

adalah yang terpenting. Penguatan akidah adalah dasar, 

sementara ibadah adalah sarana dan tujuan akhirnya adalah 

pengembangan akhlak mulia. Hal tersebut selaras dengan 

kurikulum 2013 yang dirancang untuk mengembangkan 

kompetensi yang utuh antara pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. Selain itu, peserta didik tidak hanya diharapkan 

bertambah pengetahuan, dan wawasanya, tapi juga 

                                                             
2
Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. II; Bandung : 

Alfabeta, 2009), h. 6-8. 
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meningkat kecakapan dan keterampilanya serta semakin 

mulia karakter dan kepribadiannya atau yang berbudi 

pekerti luhur. Salah satu kompetensi yang dikembangkan 

adalah kompetensi inti yang memuat kompetensi sikap 

spiritual, sikap social, pengetahuan dan keterampilan yang 

dikembangkan kedalam kompetensi dasar. Perubahan 

perilaku dalam pengamalan ajaran agama dan budi pekerti 

menjadi perhatian utama.
3
 

Saat ini pembelajaran juga dituntut untuk lebih 

berfokus pada keaktifan peserta didik. Karena pada 

hakikatnya peserta didik bukan hanya objek dalam 

pembelajaran, akan tetapi merupakan objek dalam suatu 

pembelajaran, sehingga mau tidak mau guru harus mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang dapat memancing 

peserta didik untuk berperan aktif dan positif dalam suasana 

pembelajaran. Karena hal itu tidak akan tercapai tanpa 

adanya dukungan dari peran guru untuk menerapkan 

pembelajaran yang dapat menggugah keaktifan peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran dikelas. 

Kenyataan yang terjadi di SMA Negeri 5 Sinjai 

banyak peserta didik yang setengah hati untuk mengikuti 

                                                             
3
Kementerian GURUan dan Kebudayaan, GURUan Agama Islam 

dan Budi Pekerti : Buku Guru/Kementerian GURUan dan 

Kebudayaan,(Jakarta: Kementerian GURUan dan Kebudayaan, 2013), h. 3. 
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proses pembelajaran dikelas. Salah satu hal yang sekiranya 

mempengaruhi adalah pemilihan metode dan strategi yang 

kurang efektif dan efisien dari guru dalam proses 

pembelajaran.
4
 Strategi merupakan suatu penataan 

mengenai cara mengelola, mengorganisasi pembelajaran, 

adapun menurut Degeng, bahwa stratergi pembelajaran 

dijadikan sebagai penataan cara-cara yang digunakan dalam 

kondisi pembelajaran tertentu, sehingga terwujud urutan 

langkah-langkah procedural yang dapat dipakai untuk 

mencapai hasil yang diinginkan.
5
 

Belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat 

menggunakan strategi belajar yang tepat. Strategi belajar 

diperlukan untuk dapat mencapai hasil yang semaksimal 

mungkin. Karena itu guru harus memiliki strategi agar 

peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien, 

mengena pada tujuan yng di harapkan. Oleh karena itu, 

guru yang berperan sebagai fasilitator dikelas seharusnya 

tidak hanya mentransferkan ilmu pengetahuan saja ke 

peserta didik, akan tetapi lebih dari itu, yakni 

mentransferkan nilai sehingga apa yang disampaikan guru 

                                                             
4
Hasil Observasi Magang III, tanggal 18 september 2019, di SMA 

Negeri 5 Sinjai. 
5
 Sujarwo, Model-Model Pembelajaran,(Yogyakarta:CV.Venus 

Gold Press, 2011), h.33. 
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dikelas dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

oleh peserta didik, dan guru menjadi contoh pertama bagi 

peserta didiknya. Disamping itu, guru harus mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, penuh 

kasih, dan semangat sehingga akan membuat peserta didik 

semakin termotivasi dalam belajar. Pemilihan strategi yang 

tepat ikut berperan dalam menciptakan suasana belajar yang 

mendukung proses pembelajaran. Strategi belajar 

diperlukan untuk dapat mencapai hasil yang semaksimal 

munkin.
6
 

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan adalah 

strategi Spiritual Teaching. Strategi Spiritual Teaching ini 

merupakan rencana cermat melalui sebuah proses 

penyampaian dan penanaman pengetahuan atau 

keterampilan yang berkaitan dengan suatu mata pelajaran 

kepada peserta didik yang dilakukan oleh guru dalam 

kerangka pengabdian kepada Allah SWT. sebagai Sang 

Maha Pemilik Ilmu, dalam praktek pembelajaran dengan 

                                                             
6
Syaiful Bahri Djaramah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.74. 
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cara mencintai profesi dan peserta didiknya.
7
 Berdasarkan 

penelitian dari Puji Sendari menyatakan bahwa strategi 

Spiritual Teaching memiliki pengaruh terhadap motivasi 

belajar peserta didik. Strategi ini menentukan tinggi 

rendahnya motivasi belajar peserta didik, yang mana 

motivasi ini juga mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “PENGARUH 

STRATEGI SPIRITUAL TEACHING TERHADAP HASIL 

BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA 

PELAJARAN PAI DI SMA NEGERI 5 SINJAI” 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, rumusan masalah 

dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

“Apakah ada pengaruh Strategi Spiritual Teaching terhadap 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMA 

Negeri 5 Sinjai? ” 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam setiap melakukan penelitian tentunya 

mempunyai tujuan dan manfaat yang jelas. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

                                                             
7
Abdullah Munir, Spiritual Teaching agar Guru Senantiasa 

Mencintai Pekerjaan dan Peserta didiknya,(Cet. VII; Yogyakart: Pustaka 

Insan Madani, 2010), h. 80-82. 
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Strategi Spiritual Teaching terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 5 Sinjai. 

D. Manfat Penelitian: 

Adapun manfaat penelitian ini, peneliti bedakan 

menjadi dua, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya dan mengembangkan kajian teoritis 

mengenai pengaruh Strategi Spiritual Teaching 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

PAI di SMA Negeri 5 Sinjai. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan atau pengetahuan penulis 

dalam mempersiapkan diri sebagai calon tenaga 

pendidik. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi sebagai upaya meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

c. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadikan siswa lebih mudah dalam 

memahami materi. 
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d. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi kontribusi positif terhadap mutu 

pendidikan di SMA Negeri 5 Sinjai 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Strategi Spiritual Teaching 

a. Pengertian strategi spiritual teaching 

Kata “Strategi” dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mempunyai arti rencana yang cermat 

mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
8
 

Strategi juga dapat diartikan sebagai penataan suatu 

cara atau metode aktivitas. Secara umum, strategi 

diartikan sebagai suatu penataan mengenai cara 

mengelola, megorganisasi dalam penyampaian 

sejumlah materi untuk dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Di hubungkan dengan proses 

pembelajaran, strategi diartikan sebagai penataan 

cara-cara yang digunakan dalam kondisi 

pembelajaran tertentu, sehingga terwujud urutan 

langkah-langkah procedural yang dapat dipakai 

untuk mencapai hasil yang diinginkan.
9
 

                                                             
8
Qonita Aliya, Kamus Bahasa Indoneia untuk Pendidikan Dasar, 

(Bandung : PT Indah Jaya Adipratama, 2009), h. 751. 
9 Sujarwo, Model-Model Pembelajaran,(Yogyakarta:CV.Venus 

Gold Press, 2011), h.31-33. 
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Spiritual menurut bahasa adalah batin; 

kejiwaan, moral dan rohani.
10

 Spiritual berasal dari 

kata spirit, yang mana kata kata spirit mempunyai 

beberapa arti, yaitu: kehidupan, nyawa, jiwa dan 

napas. Al-Gazali mengartikan kata spiritual dengan 

menggunakan empat istilah, yakni Al-Qalb, Al-Ruh, 

Al-Nafs, Al-Aql. Keempat istilah tersebut ditinjau 

dari segi fisik memiliki perbedaan arti. Dalam 

pengertian pertama Al-Qalb berarti qalb jasmani 

(kalbu jasmani), Al-Ruh berarti ruh jasmani, Al-Nafs 

berarti hawa nafsu dan sikap pemarah serta Al-Aql 

berarti ilmu.
11

 

Adapun “Teaching” disini berarti mengajar. 

Mengajar diartikan sebagai proses penyampaian 

informasi atau pengetahuan dari guru kepada peserta 

didik. Untuk proses mengajar sebagai proses 

menyampaikan pengetahuan, akan lebih tepat 

diartikan dengan menanamkan ilmu pengetahuan 

seperti yang dikemukakan Smith bahwa mengajar 

                                                             
10 Qonita Aliya, Kamus Bahasa Indonesia…, h. 748  
11

 H. Jalauddin, Psikologi Agama, (Jakarta:Rajawali Pers, 2012),h. 

330  
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adalah menanamkan pengetahuan atau keterampilan 

(teaching is imparting knowledge).
12

 

Adapaun Spiritul Teaching atau pengajaran 

spiritual adalah penguatan kekuatan spiritual peserta 

didik dan penanaman iman dalam diri mereka 

sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan naluriah 

beragama mereka, menata sifat mereka dengan tata 

krama dan meningkatkan kecenderungan mereka, 

serta mengarahkan mereka pada nilai-nilai spiritual, 

prinsip, tauladan, yang mereka dapat  dari keimanan 

yang benar. Sesungguhnya pendidikan spiritual 

yang benar digambarkan sebagai alat ukur dalam 

menumbuh kembangkan macam-macam 

kepribadian manusia yang berbeda dengan 

perkembangan yang komprehensip. Dengan iman 

yang benar dan kokoh, maka akan tercapai 

kejernihan jiwa dengan ketentraman dan 

ketenanganya, mensucikan akhlak dengan 

memperindah dirinya dengan keutamaan, nilai-nilai 

moral, dan suru tauladan yang baik. Lebih dari itu, 

iman yang kokoh dapat membersihkan tubuh 
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dengan menggunakanya pada jalan yang benar dan 

mencegahnya terhadap perilaku maksiat dan 

perilaku keji, serta mendorongnya untuk beribadah 

dan beramal baik yang bermanfaat bagi diri pribadi 

dan masyarakat, dan juga hubungan yang baik 

dengan orang lain dalam lingkungan masyarakat. 

Pengajaran spiritual merupakan salah satu 

aspek penting dalam pendidikan yang 

mempengaruhi kepribadian individu dengan 

pengaruh yang besar, sehingga mengarahkanya ada 

suatu kebaikan, membiasakan dengan sifat-sifat 

baik, mewajibkanya berperilaku dan bergaul dengan 

akhlakul karimah yang terus menerus beramal untuk 

membantu orang lain yang membutuhkanya, dan 

senang menolong. Oleh sebab itu, ia akan  dapat 

membentuk karakter peserta didik secara berangsur-

angsur menuju terbentuknya manusia yang utuh, 

baik material maupun spiritual. Pengajaran spiritual 

juga dimaksudkan untuk mencetak manusia yang 

jiwanya tenang, penuh dengan semangat yang 

melihat kehidupan ini dengan pandangan positif dan 

dengan kemauan yang kuat, yang tak akan melemah 

ketika berbenturan dengan halangan dan rintangan 
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dia akan tetap berusaha terus menerus untuk 

melewatinya, dengan selalu meminta pertolongan 

kepada Allah SWT.
13

 

Dari beberapa teori di atas, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa strategi spiritual 

teaching adalah rencana cermat melalui sebuah 

proses penyampaian dan penanaman pengetahuan 

dan keterampilan yang berkaitan dengan suatu mata 

pelajaran tertentu kepada peserta didik yang 

dilakukan oleh guru dalam rangka pengabdian 

kepadan Allah SWT sebagai pemilik ilmu.  

Praktek model pembelajaran dengan 

pendekatan spiritual dengan cara mencintai profesi 

dan peserta didiknya. Cinta guru terhadap 

profesinya bias berwujud profesionalisme, totalitas, 

ketulusan, kesabaran, dan kerelaan dalam 

menghadapai resiko-resiko yang harus ditanggung. 

Adapun cinta guru terhadap peserta didik diberikan 

melalui kedekatan, keakraban, penerimaan yang 

tulus, atau cairnya hubungan yang terbangun 

bersama mereka. Curahan kasih dan sayang guru 
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kepada peserta didik akan menghasilkan sesuatu 

yang spektakuler, yaitu respon balik dari peserta 

didik berupa cinta, kepatuhan  dan prestasi.
14

 

b. Strategi spiritual teaching dalam pembelajaran  

Guru mempunyai peran strategis untuk 

memastikan proses pembelajaran peserta didik 

sesuai dengan pola pikirnya sering “gagal”, karena 

penyajian materi pada umumnya berbentuk klasikal, 

sehingga klasikal, sehingga sulit menerapkan 

strategi yang beragam didalam kelas. Sementara, 

kemampuan peserta didik satu dengan lainya 

berbeda. Ada salah satu strategi yang sangat 

sederhana, agar guru menjadi bagian dari kehidupan 

yang sangat sederhana, agar guru menjadi bagian 

dari kehidupan peserta didiknya, yaitu strategi 

spiritual teaching. Dengan adanya strageri ini guru 

dapat menciptakan suasana belajar yang asyik, 

gembira dan menyenangkan, sehingga dapat 

membangkitkan motivasi belajar peserta didik dan 

mengangkat kemampuan berpikir mereka.  
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Abdullah Munir dalam bukunya menyatakan 

“siapa yang menanam, dialah yng akan memanen”. 

Kalimat ini dapat diartikan bahwa jika kita 

menginginkan orang lain baik kepada kita, maka 

kita pun harus berbuat baik terlebih dahulu kepada 

orang lain. Bila kita ingin orang lain menghargai 

maka diri kita harus terlebuh dulu menghargai orang 

lain.
15

 

Dari pendapat diatas menunjukkan bahwa 

peran seorang guru dalam sebuah pembelajaran 

sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan 

peserta didiknya. Guru yang dalam interaksi 

sosialnya banyak menanam kebaikan pasti akan 

mendapat balasan kebaikan pula. Sebaliknya, guru 

yang selalu menanam keburukan, seperti berlaku 

kasar, pemarah, kaku dan mudah tersinggung, tidak 

akan mendapatkan hubungan yng harmonis dengan 

peserta didiknya.  

Hasilnya  yang seperti itu akan menjadi 

sosok yang kurang simpatik dimata peserta didik. Ia 
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hany akan tampil sebagai sosok yang ditakuti bukan 

dihormati atau disegani. Maka, nasihat dan pelajaran 

yang disampaikanya cenderung hanya akan diabaikn 

peserta didik.  

Guru yang baik dalah guru yang 

melandaskan interaksi dengan peserta didik diatas 

nilai-nilai cinta, karena hanya hubungan yang 

berlandaskan cintalah yang akan melahirkan 

keharmonisan. Sikap cinta, kasih, dan sayang 

tercermin melalui kelembutan, kesabaran, 

penerimaan, kedekatan, keakraban, serta sikap-sikap 

positif lainya.
16

 

Untuk menciptakan suasana yang 

menyenangkan menurut Abdullah Munir, ada 

beberapa langkah yang diterapkan dalam strategi 

ini, yaitu: 

1) Teladan baik atau mulia 

Keteladanan dalam pendidikan 

merupakan metode yang berpengaruh dan 

terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan 

dan membentuk aspek moral, spiritual dan etos 

social anak. Semua guru hendaknya mampu 
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menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya, 

karena guru adalah sosok yang menjadi figure 

serta dicontoh segala perilakunya oleh peserta 

didik.
17

 

2) Melembutkan hati 

Hati mempunyai peran sangat penting 

dalam mewarnai aktivitas hidup. Seorang guru 

harus mampu menumbuhkan cinta didalam 

hatinya serta membahasakanya dengan benar 

kepada peserta didik sehingga respon cinta dari 

peserta didik akan muncul. Apabila seorang 

guru mampu mengeksplorasi diri sehingga daya 

tangkap panca indra peserta didik meliputi 

penglihatan, pendengaran, dan rasa dapat 

dikoordinasikan dengan baik, akan 

menyelaraskan suasana hati. Dengan suasana 

hati yang penuh suka cita mampu menjadikan 

pikiran dan kreativitas mengalir deras, 

merangsang kuat pada perasaan, ide dan 

wawasan.
18

 

3) Menyemai benih kasih sayang 
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Mendidik dengan hati, cinta dan kasih 

sayang merupkan hal yang diperintahkan oleh 

Nabi Muhammad SAW. Bila anak di didik 

dengan penuh rasa cinta, kasih dan sayang, 

didalam dirinya akan tumbuh sift-sift positif 

seperti kepercayaan diri yang tinggi, berani, dan 

tidak mudah patah semangat. Dengan demikian, 

seorang guru ketika mengajr harus dapat 

mengendalikan emosi dan memberikan rasa 

kasih sayang kepada peserta didik-peserta 

didiknya. Karena jika seorang peserta didik 

merasa disayangi oleh gurunya maka ia akan 

lebih focus dan memperhatikan pelajaranya. 

Setelah guru mampu menyiapkan hatinya agar 

senantiasa lembut, selanjutnya guru harus 

menyemai dan merawat cinta itu.
19

 

4) Beristiqamah diri 

Mendidik adalah pekerjaan yang 

membutuhkan komitmen yang tinggi. Guru yang 

tidak mencintai profesinya kan mudah merasa 

jenuh. Ada beberapa hal yang dapat menjadi 

motivasi diri para guru agar dapat senantiasa 
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menikmati pekerjaanya sehingga bias 

beristikamah dalam bekerja, diantaranya adalah 

memahami bahwa profesi guru adalah profesi 

yang mulia, yang dimana guru adalah seorang 

motivator perubahan, anutan masyrakat, dan 

pembimbing perjalanan.
20

 

5) Indikator cinta 

Ada tiga hal yang menjadi indicator cinta 

seorang guru terhadap profesi dan anak-anak 

didiknya. Pertama, pasokan energy yang 

berlimpah. Dalam indicator iniseorang guru 

harus bersemangat ketika mengajar, dapat 

mengelola waktu dengan baik dan berusaha 

untuk selalu hadir. Kedua, kesediaan untuk 

berkorban, indicator ini meliputi menciptakan 

pembelajaran efektif, menerngkan materi 

dengan jelas, menguasai materi, menggunakan 

sumber belajar yang tepat, mengadakan 

evaluasi. Ketiga, kesiapan untuk selalu member 

yang terbaik. Indicator ini meliputi selalu 

berbuat baik, menjadi suri tauladan kepada 

siswa, dan member penguatan. Cinta guru 
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kepada siswa terjewantahkan melalui kedekatan, 

keakraban, penerimaan yang tulus, atau cairnya 

hubungan yang terbangun bersama mereka. 

Curahan cinta, kasih, dan sayang guru kepada 

siswa menghasilkan Sesutu yang spektakuler, 

yaitu respon balik dari siswa berupa cinta, 

kepatuhan dan prestasi. Kesemua hal itu  akan 

berlansung secara timbale balik, memunculkan 

suatu interaksi proses belajar mengajar yang 

menggairahkan, mencerdaskan dan 

mencerahkan antara guru dengan siswa.
21

 

c. Penerapan strategi spiritual teaching di dalam kelas 

Untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, menurut Abdullah Munir dalam 

bukunya Spiritual Teaching, ada beberapa langkah 

yang diterapkan dalam strategi ini, yaitu: 

1) Diantara keteladanan yang baik yang diterapkan 

disekolah adalah kegiatan belajar mengajar 

berlangsung, siswa wajib membaca doa dengan 

khidmad yang dipandu oleh seorang guru. 

Pendidikan dengan memberi teladan secara baik 

dari pengajar sangat memberi bekas dalam 
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memperbaiki peserta didik, memberi petunjuk, 

dan mempersiapkanya untuk menjadi anggota 

masyarakat yang sama-sama membangun 

kehidupan. 

2) Memberikan motivasi atau tausiyah yang penuh 

semangat guna membangun gairah semangat 

peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Guru dapat membacakan atau 

menceritakan kisah tokoh-tokoh yang dapat 

menginspirasi dan memotivasi peserta didik  

agar lebih bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran PAI. 

3) Menyajikan pelajaran secara proporsional. 

Sebelum memulai pembelajaran, guru 

hendaknya menyiapkan materi yang akan 

disampaikan dikelas secara proporsional. Guru 

harus menyadari bahwa kemampuan siswa 

berbeda-beda, sehingga guru pun harus mampu 

memberikan perhatian kepada perbedaan 

individual dan kebutuhan individual ini. Guru 

senantiasa memberi kesempatan bertanya dan 

berusaha mencari dimana letak kesulitan peserta 

didik secara individual. 
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4) Dalam proses pembelajaran guru 

mengaplikasikan dan membahasakan dengan 

benar sikap-sikap yang menunjang penerapan 

spiritual teaching dikelas seperti, mencurahkan 

perhatian kepada peserta didik, memberikan 

hadiah sebagai penghargaan terhadap prestasi 

peserta didik, memberikan pujian, 

mengistimewakan setiap peserta didik, 

membantu kesulitan mereka dan untuk lebih 

mendekatkn hubungan guru dengan siswa, maka 

dalam proses pemelajaran ini dapat 

menggunakan permainan atau games yang dapat 

membuat peserta didik merasa nyaman dan 

dapat membuat proses pembelajaran lebih 

menyenangkan. 

5) Memberikan angket cinta sesekali kepada 

peserta didik. Dengan adanya angket cinta ini 

guru dapat mengukur dan memastikan apakah 

usahanya berhasil atau belum. Apabila perhatian 

yang diberikan telah mendapat respon dari 

peserta didik, berarti sudah saatnya guru 

berharap perkembangan kemampuan peserta 

didik mengalmi peningkatan. Dengan angket ini, 
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guru menerapkan pengawasan dan evaluasi diri. 

Yang lebih penting, hasil angket juga dapat 

menjadi bahan perenungan diri yang amat 

berharga. 

6) Muhasabah atau penguatan diri peserta didik. 

Setelah proses pembelajaran usai, guru kembali 

memberikan motivasi atau penguatan kepada 

siswa agar tetap semangat dalam mengikuti 

pembelajaran selanjutnya, sekaligus 

bermuhasabah  atau merenungkan proses belajar 

yang telah dilalui dengan harapan agar lebih 

baik dalam mengikuti proses pembelajaran 

selanjutnya atau yang akan dating.
22

 

2. Hasil Belajar Peserta Didik 

a. Pengertian hasil belajar peserta didik 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan 

memahami dua kata yang membentuknya, yaitu 

“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 

menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukanya 

suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 
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berubahnya input secara fungsional. Dalam siklus 

input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas 

dibedakan dengan input akibat perubahan oleh 

proses. Begitu pula dalam dalam kegiatan belajar 

mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah 

perilakunya disbanding sebelumnya.
23

 

Adapun istilah belajar bukanlah sesuatu 

yang baru, namun sudah dikenal secara luas. Berikut 

dikemukakan defenisi belajar oleh beberapa ahli: 

1) Menurut R.Gagne, belajar didefenisikan sebagai 

suatu proses dimana suatu organisme berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar 

dimaknai sebagi suatu proses untuk memperoleh 

motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, dan 

tingkah laku. Selain itu, Gagne juga 

menekankan bahwa belajar sebagai suatu upaya 

untuk memperoleh pengetahuan, atau 

keterampilan melalui instruksi. 

2) Menurut E.R. Hilgard, belajar adalah suatu 

perubahan kegiatan reaksi terhadap lingkungan. 

Perubahan yang dimaksud mencakup 
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pengetahuan, kecakapan, tingkah laku, dan ini 

diperoleh melalui latihan (pengalaman). Hilgard 

menegaskan bahwa belajar merupakan proses 

mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang 

melalui latihan, pembiasaan, pengalaman dan 

sebagainya. 

3) Menurut W.S. Wingkel, belajar adalah suatu 

aktivitas mental yang berlangsung dalam 

interaksi aktif antara seseorang dengan 

lingkungan, dan menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan nilai sikap yang bernilai 

relative konstan dan berbekas.
24

 

4) Burton, dalam buku “The Guidance of Learning 

Activities”, merumuskan pengertian belajar 

sebagai perubahan tingkah laku pada diri 

individu berkat adanya interaksi antara individu 

dengan individu, individu dengan lingkunganya 

sehingga mereka mampu berinteraksi dengan 

lingkunganya. 
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5) James O. Whittaker mengemukakan belajar 

adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan 

atau diubah melalui latihan dan pengalaman. 

Belajar adalah suatu proses yang yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

didalam interaksi dengan lingkunganya.
25

 

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat 

ditari kesimpulan bahwa belajr adalah suatu 

aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja 

dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu 

konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru 

sehingga memungkinkan seseorang terjadinya 

perubahan perilaku yang relative tetap baik dalam 

berpikir, merasa maupun dalam bertindak.  

Jika kita simpulkan dari sejumlah 

pandangan, kita menemukan beberapa ciri umum 

kegiatan belajar sebagai berikut: 

1) Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri 

seseorang yang disadari atau disengaja. Oleh 
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sebab itu, pemahaman kita pertama yang sangat 

penting adalah bahwa kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang disengaja atau 

direncanakan oleh pembelajar sendiri dalam 

bentuk suatu aktivitas tertentu. 

2) Belajar merupakan interaksi individu dengan 

lingkunganya. Lingkungan dalam hal ini dapat 

berupa manusia atau obyek-obyek lain yang 

memungkinkan individu memperoleh 

pengalaman-pengalaman atau pengetahuan, baik 

pengalaman atau pengalaman baru maupun 

sesuatu yang pernah diperoleh atau ditemukan 

sebelumnya namun menimbulkan perhatian 

kembali bagi individu tersebut sehingga 

memungkinkan terjadinya interaksi. Adanya 

interaksi individu dengan lingkungan ini 

mendorong seseorang untuk lebih intensif 

meningkatkan keaktifan jasmaniah maupun 

mentalnya guna lebih mendalami sesuatu yang 

menjadi perhatian. 

3) Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah 

laku. Walaupun tidak semua perubahan tingkah 

laku merupakan hasil belajar, akan tetapi 
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aktivitas belajar umumnya disertai perubahan 

tingkah laku. Perubahan tingkah laku sebagai 

hasil belajar juga dapat menyentuh perubahan 

pada aspek afektif, termasuk perubahan aspek 

emosional.
26

  

Adapun pengertian peserta didik menurut 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 

jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
27

 

Adapun hakikat dari hasil belajar peserta 

didik itu sendiri adalah kemampuan yang diperoleh 

peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar, 

yang dimana belajar merupakan suatu proses dari 

seseorang yang berusah untuk memperoleh suatu 

bentuk perubahan perilaku yang relative menetap. 

Peserta didik yang berhasil dalam belajar adalah 

yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

ataun tujuan instruksional.
28
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Berdasarkan uraian tentang konsep belajar 

diatas, dapat dipahami tentang makna hasil belajar 

peserta didik, yaitu perubahan-perubahan yang 

terjadi pada diri peserta didik baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai 

hasil dari kegiatan belajar. K.Brahim menyatakan 

bahwa hasil belajar peserta didik dapat diartikan 

sebagai tingkat keberhasilan peserta didik dalam 

mempelajari materi pelajaran disekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 

Secara sederhana, yang dimaksud dengan 

hasil belajar peserta didik adalah kemampuan yang 

diperoleh oleh peserta didik setelah melalui kegiatan 

belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu 

proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilku yang 

relative menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau 

kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan 

tujuan belajar. Peserta didik yang berhasil dalam 

belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan instruksional.  
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Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang 

dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki 

dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana 

dikemuklakan oleh Sunal, bahwa evaluasi 

merupakan proses pengguanaan informasi untuk 

membuat pertimbangan seberapa efektif  suatu 

program telah memenuhi kebutuhan siswa. Selain 

itu, dengan dilakukanya evaluasi atau penilaian ini 

dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau 

bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan 

peserta didik. Dengan demikian, penilaian hasil 

belajar peserta didik mencakup segala hal yang 

dipelajari disekolah, baik itu menyangkut 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang berkaitan 

dengan mata pelajaran yang diberikan kepada 

peserta didik.
29

 

b. Macam-macam hasil belajar peserta didik 

Hasil belajar pesert didik selalu dinyatakan 

dalam bentuk perubahan tingkah laku. Bagaimana 

bentuk tingkah laku yang diharapkan berubah itu 

dinyatakan dalam perumusan tujuan instruksional. 
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Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah 

Dasar, (Jakarta:Prenadamedia Group, 2013), h. 5-6. 



31 
 

 
 

Hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah laku 

yang diharapkan itu, meliputu tiga aspek, yaitu: 

aspek kognitif, meliputi perubahan-perubahan dalam 

segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan 

keterampilan/kemampuan yang diperlukan untuk 

menggunakan pengetahuan tersebut, aspek afektifi,  

meliputi perubahan-perubahan dalam segi sikap 

mental, perasaan dan kesadaran, dan aspek 

psikomotorik, meliputi perubahan-perubahan dari 

segi bentuk-bentuk tindakan motorik.
30

  

Berikut penjelasan dari ketiga aspek 

tersebut: 

1) Pemahaman konsep (aspek kognitif) 

Pemahaman menurut Bloom diartikan 

sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari 

materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman 

menurut Bloom ini adalah seberapa besar 

peserta didik mampu menerima, menyerap, dan 

memahami pelajaran yang diberikan oleh guru 

kepada peserta didik, atau sejauh mana peserta 

didik dapat memahami serta mengerti apa yang 

                                                             
30zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, ( 

Jakarta:Bumi Aksara, 2014), h. 197. 
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ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia 

rasakan berupa hasil penelitian atau observasi 

langsung yang ia lakukan. 

Ranah kognitif (Bloom, dkk), terdiri dari 

enam jenis perilaku: 

a) Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan 

tentang hal-hal yang telah dipelajari dan 

tersimpan didalam ingatan. Pengetahuan 

tersebut dapat berkenaan dengan fakta, 

peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, 

atau metode. 

b) Pemahaman, mencakup kemampuan 

menangkap sari dan hal-hal yang dipelajari. 

c) Penerapan, mencakup kemampuan 

menerapkan metode, kaidah untuk 

menghadapi masalah yang nyata dan baru. 

Perilaku ini misalnya tampak dalam 

kemampuan menggunakan prinsip. 

d) Analisis, mencakup kemampuan merinci 

suatu kesatuan kedalam kedalam bagian-

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat 

dipahami dengan baik. 
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e) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk 

suatu pola baru, misalnya tampak didalam 

kemampuan menyusun suatu program kerja. 

f) Evaluasi, mencakup kemampuan 

membentuk pendapat tentang beberapa hal 

berdasarkan criteria tertentu, sebagai contoh 

kemampuan menilai hasil karangan.
31

 

Keenam perilaku ini bersifat hirarkis, 

artinya perilaku tersebut menggambarrkan 

tingkatan kemampuan yang dimiliki seseorang. 

2) Keterampilan proses (aspek psikomotorik) 

Taksonomi hasil belajar psikomotorik 

dari simpson mengklasifikasikan hasil belajar 

psikomotorik menjadi tujuh, yaitu: 

a) Persepsi, yang mencakup kemampuan 

memilah-milahkan (mendeskripsikan) 

sesuatu secara khusus dan menyadari adanya 

perbedaan antara sesuatu tersebut. Sebagai 

contoh, pemilihan warna, pemilihan angka, 

pemilihan huruf, dll. 
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 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, ( Bandung : Alfabeta, 

2009), h. 49. 
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b) Kesiapan, yang mencakup kemampuan 

menempatkan diri dalam suatu keadaan 

dimana akan terjadi suatu gerakan atau 

rangkaian gerakan, kemampuan ini 

mencakup aktivitas jasmani dan rohani 

(mental), misalnya posisi star loba lari, 

memperagakan shalat. 

c) Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan 

melakukan gerakan sesuai contoh, atau 

gerakan peniruan. Misalnya meniru gerak 

tari, membuat lingkaran diatas pola. 

d) Gerkan terbiasa, mencakup kemampuan 

melakukan gerakan-gerakan tanpa contoh. 

Misalnya, melakukan lempar peluru, lompat 

tinggi dan sebagainya dengan tepat. 

e) Gerakan kompleks, yang mencakup 

kemampuan melakukan gerakan atau 

keterampilan yang terdiri dari banyak tahap 

secara lancer, efisien dan tepat. Misalnya, 

bongkar pasang peralatan secara tepat. 

f) Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup 

kemampuan mengadakan perubahan dan 
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penyesuaian pola gerak gerik dengan 

persyaratan khusus yang berlaku. 

g) Kreativitas, mencakup kemampuan 

melahirkan pola-pola gerak-gerik yang baru 

atas dasar prakarsa sendiri. Misalnya 

kemampuan membuat krasi-kreasi.
32

 

3) Sikap peserta didik (aspek afektif) 

Krathwohl & Bloom dkk membagi hasil 

belajar afektif  menjadi lima tingkat yaitu: 

a) Penerimaan, yang mencakup kepekaan 

tentang hal tertentu  dan kesediaan 

memperhatikan hal tersebut. 

b) Partisipasi yang mencakup kerelaan, 

kesediaan memperhatikan dan berpartisipasi 

dalam suatu kegiatan. 

c) Penilaian dan penentuan sikap, yang 

mencakup penerimaan terhadap suatu nilai, 

menghargai, mengakui, dan menentukan 

sikap. 

d) Organisasi, yang mencakup kemampuan 

membentuk suatu system nilai sebagai 

pedoman dan pegangan hidup. 
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e) Pembentukan pola hidup, yang mencakup 

kemampuan menghayati nilai, dan 

membentuknya menjadi pola nilai kehidupan 

pribadi.
33

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik 

Menurut Keller, hasil belajar Peserta didik 

dipengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan 

oleh peserta didik, intelegensi dan kesempatan yang 

diberikan kepada peserta didik.
34

 Selain itu, 

beberapa ahli juga telah mengemukakan faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang. 

Faktor-faktor yang mereka kemukakan cukup 

beragam, tetapi pada dasarnya dapat dikategorikan 

kedalam dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari 

dalam diri peserta didik dan faktor yang datang dari 

luar diri peserta didik atau factor lingkungan. 

Faktor yang datang dari diri peserta didik 

terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor lain 

yang mempunyai kontribusi terhadap hasil belajar 

                                                             
33

 Ibid., h. 50-51. 
34 Mulyono, Pendidikan Untuk Anak Berkesulitan Belajar, 

(Jakarta:Rineka Cipta, 2003), h. 40. 



37 
 

 
 

seseorang ialah motivasi belajar, minat dan 

perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, 

faktor fisik, dan faktor psikis. Adanya pengaruh dari 

dalam diri peserta didik merupakan hal yang logis 

jika dilihat bahwa perbuatan belajar adalah 

perubahan tingkah laku individu yang disadarinya.  

Meskipun demikian, hasil belajar yang 

dicapai oleh peserta didik masih dipengaruhi oleh 

faktor yang dating dari luar dirinya, yang disebut 

lingkungan. Salah satu lingkungan belajar yang 

paling dominan mempengaruhi hasil belajar 

disekolah ialah kualitas pengajaran yang dikelola 

oleh guru. Hasil belajar pada hakikatnya tersirat 

dalam tujuan pengajaran. Oleh sebab itu, hasil 

belajar disekolah dipengaruhi oleh kapasitas peserta 

didik dan kualitas pengajaran.
35

 

Pendapat yang senada dikemukakan oleh 

Wasliman, yang menguraikan terkait factor internal 

dan eksternal hasil belajar sebagai berikut: 
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Tim Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Metodologi 
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1) Faktor internal, merupakan factor yang 

bersumber dari dalam diri peserta didik, yang 

mempengruhi kemampuan belajarnya. Factor 

internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan 

perhatian, motivasi belajar, ketekunan sikap, 

kebiasaan belajar serta kondisi fisik dan 

kesehatan. 

2) Faktor eksternal, yaitu factor yang berasal dari 

luar diri pesrta didik yang meliputi: keluarga, 

sekolah dan masyarakat.
36

 Factor eksternal yang 

turut mempengaruhi hasil belajar diantaranya, 

factor guru, lingkungan social (termasuk teman 

sebaya), kurikulum sekolah, serta sarana dan 

prasarana.
37

 

d. Tujuan penilaian hasil belajar peserta didik 

Penilaian hasil belajar peserta didik 

bertujuan melihat kemajuan belajar peserta didik 

dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah 

dipelajarinya sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah 

Dasar, (Jakarta:Prenadamedia Group, 2013), h. 12-13. 
37 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, ( Bandung : Alfabeta, 
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1) Sasaran penilaian, adalah perubahan tingkah 

laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dan 

psikomotorik secara seimbang. 

2) Alat penilaian hendaknya komrehensif meliputi 

tes dan bukan tes sehingga dipeoleh gambaran 

hasil belajar yang objektif. Penilaian hasil 

belajar hendaknya dilakukan secara 

berkesinambungan agar diperoleh hasil yang 

menggambarkan kemampuan peserta didik yang 

sebenarnya disamping sebagai alat untuk 

meningkatkan motivasi belajarnya. 

3) Penilaian hasil belajar dilaksanakan dalam 

bentuk formatif dan sumatif. Penilaian formatif 

dilakukan pada setiap pengajaran berlangsung 

dengan tujuan untuk memperbaiki proses 

pengajaran selanjutnya dan meningkatkan 

motivasi dan usaha belajar peserta didik. Adapu 

penilaian sumatif biasanya dilakukan pada akhir 

suatu program atau pada pertengahan program 

dengan tujuan untuk mengetahui program mana 

yang belum dukuasai oleh peserta didik.
38

 

                                                             
38

Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : PT.Rineka 
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B. Hasil Penelitian Relevan 

Sebelum penelitian ini dilakukan, memang sudah 

ada penelitian-penelitian yang sejenis, akan tetapi dalam hal 

tertentu penelitian ini menunjukkan perbedaan. Berikut ini 

diantara penelitian sebelumnya yang dapat penulis jadikan 

sebagai hasil penelitian yang relevan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Puji Sendari pada tahun 

2014 Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidaytullah Jakarta yang berjudul “Pengaruh Strategi 

Spiritual Teaching Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran PAI (Al-Islam) SMP 

Muhammadiyah Parakan Tangerang Selatan”.  Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian deskriptif korelatif 

dengan metode survey tekhnik korelasional. Kesimpulan 

dari hasil penelitianya yaitu bahwa dari hasil perhitungan 

korelasi tata jenjang spearman diperoleh koefisien 

korelasi  sebesar 0,911. Nilai r table angka kritik product 

spearman pada taraf signifikansi 0,05 dan 0,01 adalah 

sebesar 0,364 dan 0,478. Dengan demikian r hitung lebih 

besar dari r tabel yaitu 0,364 < 0,911 > 0,478 yang berarti 

terdapat hubungan yang positif antara variabel X dengan 

variabel Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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hubungan positif antara strategi spiritual teaching dengan 

motivasi belajar siswa pada pelajaran PAI (Al-Islam).
39

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah sama-sama melakukan penelitian 

kuantitatif dan yang variable independenya (X) sama-

sama menggunakan strategi Spiritual Teaching. Adapun 

perbedaanya terletak pada pada variable dependen (Y) 

yang dimana pada penelitian ini variable dependen (Y) 

adalah motivasi belajar sedangkan yang menjadi variable 

dependen (Y) dari penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis adalah hasil belajar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsinar pada tahun 

2018 Program Studi Pendidikan Agama Islam, IAI 

Muhammadiyah Sinjai yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Metakognitif  Pendekatan Somatis Auditori 

Visual Intelektual Terhadap Hasil belajar Fiqih Peserta 

Didik di MA Annur Nusa kec.Kahu Kab.Bone”. 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan survey. Kesimpulan dari hasil 

penelitianya yaitu : (1) pembelajaran metakognitif 

                                                             
39 Puji Sendari, Pengaruh Spiritual Teaching Terhadap Motivasi 

Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran PAI SMP MUHAMMADIYAH 

Parakan Tangerang Selatan, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 2014), h. i. 
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dengan pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar Fiqih Peserta 

Didik di MA Annur Nusa Kec. Kahu Kab. Bone. 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana yang telah 

dilakukan melalui program SPSS 16.0, diperoleh hasil 

bahwa dari 118 responden yang ada di MA Annur Nusa 

Kec. Kahu Kab. Bone pada table coefficients diketahui T 

hitung  10,455 dan T table 1,657  maka T hitung >1, 657 (T 

tablel). Jadi H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran Metakognitif dengan 

pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar Fiqih perserta didik di 

MA Annur Nusa Kec. Kahu Kab. Bone, sedangkan pada 

nilai signifikan atau probalitas 0,000<0,005, maka 

pembelajaran Metakognitif dengan pendekatan Somatis 

Auditory Visual Intelektual memiliki pengaruh terhadap 

hasil belajar Fiqih Peserta Didik di MA Annur Nusa Kec. 

Kahu Kab. Bone. (2) besaran pengaruh antara 

pembelajaran Metakognitif dengan pendekatan Somatis 

Auditory Visual Intelektual terhadap hasil belajar Fiqih 

peserta didik dapatr dilihat pada table model summary 

dengan melihat R Square 0.485 atau 48,5%. Jadi besar 

pengaruh pembelajaran Metakognitif dengan pendekatan 



43 
 

 
 

Somatis Auditory Visual Intelektual terhadap hsil belajar 

Fiqih peserta didik di MA Annur Nusa Kec. Kahu Kab. 

Bone adalah 48,5%.
40

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah sama-sama melakukan penelitian 

kuantitatif dan yang variable dependen (Y) sama-sama 

hasil belajar. Adapun perbedaanya terletak pada pada 

variable independen (X) yang dimana pada penelitian ini 

variable independen (X) adalah Pembelajaran 

Metakognitif  Pendekatan Somatis Auditori Visual 

Intelektual sedangkan yang menjadi variable independen 

(Y) pada penelitian penulis adalah hasil belajar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mut’ah Mutmainnah 

pada tahun 2014 Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Bidang Studi Sejarah Kebudayan Islam  

(SKI) Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 19 Jakarta. 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitianya yaitu bahwa 
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Syamsinar, “Pengaruh Pembelajaran Metakognitif  Pendekatan 
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motivasi belajar mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). Motivasi belajar siswa MTs 

Negeri 19 Jakarta tinggi. Hasil belajar siswa MTs 

Negeri 19 Jakarta sesuai yang diharapkan. Hal ini 

berdasarkan hasil perhitungan didapat nilai r hitungnya 

sebesar 0,4231. Jika nilai r Hitung dibandingkan dengan 

nilai r Tabel yang didapat sebesar 0,354 dengan taraf 

signifikan 5% dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai r 

Hitung > r Tabel, begitu juga dengan hasil uji t dimana t 

Hitung lebih besar dari t Tabel  (4,00>2,84) dengan 

demikian Ha  diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 

pada bidang studi SKI di MTs Negeri 19 Jakarta. 

Signifikanya masuk pada kategori sedang yaitu pada 

kisaran atau skala antara 0,40-0,69.
41

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah sama-sama melakukan penelitian 

kuantitatif dan yang variable dependen (Y) sama-sama 

hasil belajar. Adapun perbedaanya terletak pada pada 
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variable independen (X) yang dimana pada penelitian 

ini variable independen (X) adalah motivasi belajar, 

sedangkan yang menjadi variable independen (Y) pada 

penelitian penulis adalah hasil belajar. 

C. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis akan 

mengemukakan hipotesis yang merupakan jawaban 

sementara yang masih membutuhkan pembuktian yang 

lebih lanjut. Hipotesis yang  dimaksud sebagai berikut: 

Ho= Tidak terdapat pengaruh strategi spiritual teaching 

terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran 

PAI di SMA Negeri 5 Sinjai 

Ha= Terdapat pengaruh strategi spiritual teaching terhadap 

hasil belajar peserta didik mata pelajaran PAI di SMA 

Negeri 5 Sinjai 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah jenis penelitian survey yaitu di mana peneliti 

melakukan penelitian langsung kelapangan. Ada tiga 

karakteristik utama survey yaitu Informasi dikumpulkan 

dari sekelompok besar orang untuk mendeskripsikan 

beberapa aspek atau karakteristik tertentu, Informasi di 

kumpulkan melalui pengajuan pertanyaan (umumnya 

tertulis bias juga lisan) dari suatu populasi dan 

Informasi  di peroleh dari sampel bukan dari populasi.
42

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang diguanakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat 
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kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan 
43

 

B. Defenisi Variabel 

Untuk memahami maksud dari judul ini serta 

menghindari kesalah pahaman, maka penulis akan 

mengemukakan pengertian dari variabel yang berjudul  

“Pengaruh Strategi Spiritual Teaching Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI di SMA 

Negeri 5 Sinjai. Dari judul tersebut penulis dapat 

memberikan pengertian sebagai berikut: 

1. Variable independen (X) atau biasa disebut variable 

bebas yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

timbulnya variable dependen (Y) atau variable terikat. 

Adapun yang menjadi variable independent (X) dalam 

penelitian ini adalaha strategi Spiritual Teaching. 

2. Variable dependen (Y)  atau biasa disebut variable 

terikat yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari 

variable bebas. Adapun yang menjadi variable 

dependen (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

peserta  didik.
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

5 Jl. H. A. Latief No. 6, Kelurahan Biringere, Kecamatan 

Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai. Adapun Waktu Penelitian 

ini akan dilakukan pada bulan Juni 2020 (Selama Satu 

Bulan). 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
44

 

Mengingat populasi sangat luas, maka dalam penelitian 

ini peneliti membatasi populasi untuk membantu 

mempermudah penarikan sampel. Menurut Nana 

Syaodih, pembatasan populasi dilakukan dengan 

membedakan populasi sasaran (target population) dan 

populasi terjangkau (accessible population).
45

 

Berdasarkan pendapat tersebut maka yang menjadi 

populasi sasaran dalam penelitian ini adalah peserta 
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didik di SMA Negeri 5 Sinjai,yang berjumlah 657 

peserta didik, Sedangkan populasi terjangkaunya adalah 

Kelas X dan XI yang berjumlah 428 peserta didik yang 

masih aktif mengikuti proses pembelajaran sampai 

dilakukanya penelitian.  

Tabel 3.1 

             Data Jumlah Peserta Didik SMA Negeri 5 Sinjai 

 

Kelas  Jumlah Peserta didik 

 Kelas X  207 

Kelas XI 221 

Jumlah Total 428 

     Sumber : Dokumen UPT SMA Negeri 5 Sinjai 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
46

 

Pendapat lain mengemukakan bahwa sampel 

merupakan sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang 

dari populasi. Menurut teori Suharsimi mengatakan 

bahwa “ apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik 

diambil semua sehingga penelitianya merupakan 

penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar, 
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dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% ataupun 

lebih. Karena populasinya 428 peserta didik dan 

berdasarkan table Krecjie and Morgan jumlah 

sampelnya adalah 201.  

Gambar 3.1 

Krejcie and Morgan
47

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk menetapkan sampel 201, maka tekhnik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Stratified 

Random Sampling dengan menggunakan Proportionate 

Stratified Random Sampling. Menurut sugiono,” 

Proportionate Stratified Random Sampling adalah 

tekhnik yang digunakan apabila populasi mempunyi 

anggota atau unsure yang tidak homogen dan berstrata 
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Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan, (Cet: I; Jakarta: PT 

RajagrafindoPersada, 2017), h. 118 
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secara proporsional”.
48

 Untuk menentukan besaran 

sampel pada setiap kelas dilakukan dengan alokasi 

proporsional agar sampel yang diambil lebih 

professional dengan cara jumlah sampel setiap kelas = 

 

 Tabel 3.2 

         Jumlah sampel setiap strata (Kelas) 

 

Kelas Perhitugan 

Kelas X 

 

Kelas XI 

 

Jumlah Total 201 Orang 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data dengan 

metode sebagai berikut: 

1. Metode Angket  

Angket (Kuesioner) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
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 Ibid.,  h. 20. 
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden  untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu 

dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa 

yang bisa diharapkan  dari responden.
49

 Skala yang 

digunakan untuk mengetahui kriteria penilaian item soal 

angket yaitu dengan menggunakan skala Likert yang 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai angka 

negative. Skor penilaian Angket model Skala Likert 

yaitu terdapat 4, 3, 2, 1, interval yaitu mulai dari kata 

sangat setuju sampai kata sangat tidak setuju.
50

 

2. Metode Dokumen 

Dokumen merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis maupun gambar.
51

. 

F. Instrumen Penelitian 

Selanjutnya, instrumen penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah: 

                                                             
49

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 142. 
50

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,…, h. 93. 
51

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h.221 
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1. Lembar atau pedoman Angket, yang berisikan tentang 

pertanyaan yang telah memiliki jawaban yang dipilih 

oleh responden 

2. Lembar Dokumentasi adalah lembar yang berisikan 

nama peserta didik, profil sekolah dan lain sebagainya. 

G.  Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui adanya pengaruh strategi 

spiritual teaching terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 5 Sinjai akan 

penulis hitung dengan menggunakan analisis regresi 

dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah SMA 5 

SMA Negeri 5 Sinjai Utara dibuka sejak tahun 1990 

yang merupakan alih fungsi dari SPG Negeri Sinjai. 

Gedung sekolah diresmikan pada tanggal 2 juni 

1992.Sampai saat ini sudah 27 kali menamatkan peserta 

didik, yakni sejak tahun 1992 s.d tahun 2018.Sejak 

Januari 2017 berubah menjadi SMA negeri 5 Sinjai. 

Kepala Sekolah pertama di SMA Negeri 5 Sinjai 

Utara adalah Drs. H. Achmad Mandjade (1992 s.d 

2002), Arifuddin Pamin, BA.(2002 s.d 2005), Drs. A. 

Muchtar Mappatoba, M.Pd. (2005/2006), Drs. H. Jufri 

Baso, MM.Pd. (2006 s.d 2011), Drs. ARHAM, MM. 

(2011 s.d 2017), Aliyuddin S. P.d (2017 s.d sekarang). 

2. Data Sekolah 

a. Nama Sekolah : SMA NEGERI 5 SINJAI 

b. Alamat  : Jl. H. A. Latief No. 6 Sinjai 

     Kelurahan Biringere 

      Kecamatan Sinjai Utara 

       Kabupaten Sinjai  

c. No. Telepon  : 0482-21153 
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d. Status sekolah : Negeri,   Jenjang akreditasi A 

e. Nama Yayasan/Pengelola : - 

f. N.S.S   : 301191201015 

     N.I.S    : 300020 

NPSN   : 40304500 

g. Luas tanah   : 20.000 m
2
.   

    Luasbangunan  : 7.304,25 m
2
 

    Status tanah & bangunan : Milik sendiri 

h. Jumlah ruang belajar : 23 kelas 

i. Waktu belajar  : Pagi, Pukul 07.30  s.d.  

14.00 Wita 

j. Mata pelajaran Bahasa Asing: Bahasa Jerman dan 

bahasa Inggris 

k. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler: 

1). KIR   6).Koran Dinding 

2). PMR   7).Sanggar seni 

   

3). Pramuka  8).Olah Raga Prestasi 

4). UKS   9). Paskibra 

5). PKS             10). Rohis  
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VISI DAN MISI 

Visi : 

” Unggul dalam Mutu, Berwawasan LingkunganYang 

Berasaskan Iman dan Taqwa.” 

Misi : 

1. Menciptakan kegiatan  pembelajaran yang aktif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga setiap 

peserta didik dapat mengembangkan diri secara 

optimal.  

2. Meningkatkan profesionalisme semua personil 

sekolah, agar dapat memberikan pelayanan / 

pembelajaran secara optimal. 

3. Menerapkan manajemen terbuka dan partisifatif. 

4. Mengembangkan kecerdasan intelektual,  kecerdasan 

spiritual dan kecerdasan emosional secara terpadu. 

5. Mengembangkan pendidikan berwawasan 

lingkungan 

Sumber Data:KTU SMA Negeri5 Sinjai 

B. Hasil dan Pembahasan (Hipotesis) Penelitian 

1. Hasil Penelitian  

a. Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa 

SMA Negeri 5 Sinjai yang berjumlah 201 peserta 
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didik. 97 peserta didik kelas X dan 104 peserta didik 

kelas XI. 

b. Deskripsi Variabel 

Variabel independen, dalam bahasa Indonesia 

sering disebut sebagai variabel bebas atau variabel X. 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Adapun variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Strategi 

Spiritua Teaching. Dimana Strategi Spiritua Teaching, 

adalah rencana cermat melalui sebuah proses 

penyampaian dan penanaman pengetahuan dan 

keterampilan yang berkaitan dengan suatu mata 

pelajaran tertentu kepada peserta didik yang dilakukan 

oleh guru dalam rangka pengabdian kepadan Allah 

SWT sebagai pemilik ilmu. 

Sedangkan, Variabel dependen dalam bahasa 

Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat atau 

variabel Y. Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. Adapun variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Hasil Belajar. Dimana Hasil 

Belajar adalah yaitu perubahan-perubahan yang terjadi 
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pada diri siswa baik yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan 

belajar 

c. Deskripsi Instrumen Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh strategi spiritual 

teaching terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 

Negeri 5 Sinjai peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu angket dan dokumen, dimana 

sampelnya berjumlah 201 orang yang terdiri dari 36 

item pertanyaan dalam angket. 24 item pertanyaan 

untuk variavel X (Strategi Spiritual Teaching) dan 12 

item pertanyaan untuk variabel Y (Hasil Belajar). 

d. Analisis Data 

Setelah pelaksanaan pengisian angket oleh 

responden, maka peneliti menyusun dan 

mengklasifikasikan sesuai dengan aturan yang ada, 

dimana akan dianalisis sesuai dengan hipotesis yang 

telah diajukan, untuk mengetahui pengaruh strategi 

spiritual teaching terhadap hasil belajar peserta didik 

di SMA Negeri 5 Sinjai. 

Selanjutnya data yang telah diasilkan dari 

angket, peneliti analisis menggunakan bantuan 

aplikasis SPSS 16 (Statistic Product and Service 
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Solution). Untuk mengetahui pengaruh pengaruh 

strategi spiritual teaching terhadap hasil belajar 

peserta didik di SMA Negeri 5 Sinjai, dapat dilihat 

pada tabel berikut yang telah peneliti analisis. 

1) Statistik 

Tabel 4.1 

Descriptive Statistics 

 

Mean 

Std. 

Deviation N 

HASIL BELAJAR 39.18 3.432 201 

STRATEGI 

SPIRITUAL 

TEACHING 

85.95 7.689 201 

Sumber Data: Hasil Output SPSS 16 

Dari hasil output SPSS 16 tentang pengaruh 

strategi spiritual teaching terhadap hasil belajar 

peserta didik di SMA Negeri 5 Sinjai, dari jumlah 

responden 201 orang, maka dapat diketahui gambaran 

descriptive data masing-masing variabel. Dimana nilai 

rata-rata (Mean) untuk variabel Strategi Spiritual 

Teaching yaitu 85,95 dengan standar deviton 7,689. 

Sedangkan untuk variabel Hasil Belajar diperoleh nilai 

rata-rata (Mean) 39,18 dan standar deviton 3,432. 
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2)  Uji Regresi 

Tabel 4.2 

 

     Sumber Data: Hasil Output SPSS 16 

Tabel 4.3 

Nilai Koefisien
52

 

Nilai Koefisien Penjelasannya 

+0,70 - ke atas Hubungan positif yang sangat 

kuat 

+0,50 - +0,69 Hubungan positif yang mantap 

+0,30 - +0,49 Hubungan positif yang sedang 

+0,10 - +0,29 Hubungan positif yang tidak 

berarti 

0,0 Tidak ada hubungan 
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Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Ed.2, Cet.X; 

Jakarta: Prenadamedia, 2005), h.194. 
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-0,01 - -0,09 Hubungan negative yang tidak 

berarti 

-0,10 - -0,29 Hubungan negative yang rendah 

-0,30 - -0,49 Hubungan negative yang sedang 

-0,50 – 0,69 Hubungan negative yang mantap 

-0,70 – ke bawah Hubungan negative yang sangat 

kuat 

Dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi  

linear sebagai berikut: 

Y = A +BX 

Keterangan: 

 Y = Variabel Dependen 

 A = Konstanta 

B = Koefisien arah = koefisien regresi = besarnya 

pengaruh X terhadap Y 

Y = 24,533 + 0,170 X 

Hasil analisis dari persamaan di atas adalah: 

a) Konstanta sebesar 24,533 

b) Koefisien Strategi Spiritual Teaching sebesar 

0,170. Koefisien yang bernilai positif, artinya 

terjadi hubungan postif antara strategi spiritual 



62 
 

 

teaching terhadap hasil belajar peserta didik di 

SMA Negeri 5 Sinjai 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 

variabel Strategi Spiritual Teaching memiliki 

hubungan yang signifikan dan memiliki nilai positif. 

Dari kedua analisis tersebut dapat disimpulkan 

bahwa koefisien arah regresi antara variabel Strategi 

Spiritual Teaching memiliki pengaruh positif sangat 

rendah terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 

Negeri 5 Sinjai, dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,170.  

3) Uji Koefisien Determinasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diolah dengan menggunakan SPSS 16, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

                            Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .382
a
 .146 .141 3.180 

a. Predictors: (Constant), STRATEGI SPIRITUAL 

TEACHING 

b. Dependent Variable: HASIL 

BELAJAR 

 

    Sumber Data: Hasil Output SPSS 16 
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Tabel 4.5 

Kategori Pengujian 

No 

Skor 

Nilai Koefisien Pengaruh Keterangan 

5 79,5% - 95% Sangat Tinggi 

4 60% - 79% Tinggi 

3 39,5% - 58,5% Cukup 

2 20% - 39% Rendah 

1 0,5% - 19,5% Sangat Rendah 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

koefisien determinasi R=0,382, R Square = 0,146 

dan koefisien determinasi yang telah disesuaikan 

(Adjusted R Square) sebesar 0,141. Berdasarkan 

kategori pengujian, bahwa Strategi Spiritual 

Teaching berpengaruh terhadap hasil belajar dengan 

besar pengaruh 0,146 atau 14,6% (Sangat Rendah). 
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4) Anova 

Tabel 4.6 

 

Sumber Data: Hasil Output SPSS 16 

Tabel ANOVA (Analysis of Varians) 

digunakan untuk memprediksi apakah uji regresi 

linear dapat digunakan untuk menguji, apakah ada 

atau tidak ada pengaruh Strategi Spiritual Teaching 

terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di SMA 

Negeri 5 Sinjai, dengan hipotesis: 

Ho  = Tidak terdapat pengaruh strategi spiritual 

teaching terhadap hasil    belajar peserta 

didik di SMA Negeri 5 Sinjai  

Ha   = Terdapat pengaruh strategi spiritual teaching 

terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 

Negeri 5 Sinjai  
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Adapun kaidah pengujian tabel anova: 

a) Jika  Fhitung > dari Ftabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima 

b) Jika Fhitung < dari Ftabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak.
53

 

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai Fhitung 

33,954 = dan Ftabel= 3,880. Fhit = 33,954 > Ftabel = 

3,888. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh Strategi Spiritual Teaching 

terhadap Hasil Belajar Peserta Didik. 

5) Koefisien 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diolah dengan menggunakan software SPSS 16, 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan (Perhitungan, Penyajian, 

Penjelasan, Penafsiran, dan Penarikan Kesimpulan), (Ed.1, Cet.I; Depok: 

PT Rajagrafindo Persada, 2017), h.426.  
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Tabel 4.7 

 

 Sumber Data: Hasil Output SPSS 16 

Ho  = Tidak terdapat pengaruh strategi spiritual 

teaching terhadap hasil   belajar peserta 

didik di SMA Negeri 5 Sinjai  

Ha   = Terdapat pengaruh strategi spiritual teaching 

terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 

Negeri 5 Sinjai  

Ketentuan Pengujian yaitu: 

a) Bila thitung lebih besar dari ttabel maka Ho ditolak dan 

Ha diterima,  

b)   thitung lebih kecil dari ttabel  maka Ho diterima 

dan Ha ditolak.
54

 

Pada tabel 4.7 telah diketahui thitung sebesar 

5,827 pada variabel strategi spiritual teaching, 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Ed.I, Cet.II; Bandung: Alfabeta, 2019), h.260. 
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Sedangkan untuk ttabel sebesar 1,971.  Jika thitung > 

ttabel (thitung 5,827 > ttabel sebesar 1,971) maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jadi sesuai dengan hasil 

yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh Strategi 

Spiritual Teaching terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik. 

Kaidah pengujian signifikasi program SPSS 

(Statistic Product and Service Solution) versi 16 

yaitu: 

a) jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama 

dengan nilai probabilitas Sig (0,05 > Sig),  maka 

H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

signifikan. 

b) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama 

dengan nilai probabilitas Sig (0,05 <  Sig), maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Signifikan.
55

 

Dari tabel 4.7 uji hipotesis dengan 

Coefficients
a 

, dapat dinilai 0,000 < 0,05, maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, artinya koefisien 
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Hasriani, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi Terhadap Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fiqih di MAN 1 

Sinjai, Skripsi, (Sinjai: IAI Muhammadiyah,2019), h.90, t.d.  
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berpengaruh. Dari uraian yang telah dikemukakan 

pada hasil peneilitian di atas terdapat bahwa strategi 

spiritual teaching memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik di SMA Negeri 5 Sinjai. 

Adapun besar pengaruh strategi spiritual teaching 

dapat dilihat pada tabel coefficients sebesar 0,170 

atau 17%. 

6) Uji Normalitas Menggunakan Grafik Histogram dan P-

P Plot 

Pada dasarnya, normalitas sebuah data dapat 

dikenali atau dideteksi dengan melihat persebaran  

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik 

histogram dari residuanya. Dimana kaidah dalam uji 

normalitas, yaitu: 

a) Data dikatakan berdistribusi normal, jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya, 

b) Sebaliknya, data dikatakan tidak berdistribusi 

normal, jika data menyebar jauh dari arah garis 

atau tidak mengikuti diagonal histogramnya.
56
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 Tamsil, “Pengaruh Penyebaran Berita Hoax pada Media Online 

Terhadap Tingkat Kepercayaan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 

Komunikasi Islam IAI Muhammadiyah Sinjai dalam Menyerap Informasi”, 

Skripsi, (Sinjai: IAIM Sinjai, 2019), h.48, t.d. 
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Gambar 4.1 

Uji Normalitas Menggunakan Histogram dan P-P 

Plot
57
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Hasil Output SPSS 16 
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Berdasarkan tampilan output di atas, kita dapat 

melihat bahwa grafik histogram maupun P-P Plot 

berdistribusi normal. Dikatakan Berdistribusi normal 

sebab data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal. 

3. Pembahasan (Hipotesis) Penelitian 

Terdapat pengaruh strategi spiritual teaching 

terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 5 

Sinjai, dibuktikan dengan: 
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a. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana yang 

telah dilakukan melalui program SPSS 16, diperoleh 

hasil bahwa dari 201 responden, Pada tabel 

coefficients diketahui thitung  strategi spiritual 

teaching lebih besar dari pada ttabel (5,827 > 1,971). 

Jadi, Ho ditolak dan Ha diterima, maka  dapat 

disimpulkan bahwa strategi spiritual teaching 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik di SMA Negeri 5 Sinjai. Sedangkan pada nilai 

probablitas 0,000 < 0,05, maka strategi spiritual 

teaching secara signifikan berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 5 Sinjai  

b. Untuk mengetahui besar pengaruh strategi spiritual 

teaching terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 

Negeri 5 Sinjai, dapat dilihat pada tabel model 

summary dengan melihat R Square= 0,146 atau 14,6 

%. Jadi besar pengaruh strategi spiritual teaching 

terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 5 

Sinjai adalah 14,6 % . 

Dari kedua pengujian hipotesis tersebut bahwa 

antara strategi spiritual teaching dan hasil belajar peserta 

didik terdapat pengaruh yang positif dan signifikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Strategi Spiritual Teaching memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 5 Sinjai. 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan software SPSS 

16, dimana pada tabel Coefficients diketahui thitung Strategi 

Spiritual Teaching lebih besar dari ttabel (5,827 > 1,971). dan 

nilai probabilitas 0,000 < 0,05, serta pada tabel model 

summary dengan melihat R square = 0,146 atau 14,6%. Jadi, 

Besar pengaruh Strategi Spiritual Teaching terhadap hasil 

belajar peserta didik di SMA Negeri 5 Sinjai adalah 14,6%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Strategi Spiritual Teaching 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik di SMA Negeri 5 Sinjai. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran yang 

dapat peneliti sampaikan adalah: 

1. Dalam proses pembelajaran, hendaknya guru mengajar 

dengan penuh cintah, kasih sayang dan semangat agar 

siswa pun merasa semangat dan termotivasi dalam 

mengikuti setiap proses pembelajaran dikelas. 
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2. Bagi siswa bai di sekolah atau di luar harus mempelajari 

lagi setiap materi yang telah disampaikan oleh guru 

dengan sering membaca, melakukan diskusi dengan 

teman atau mengerjakan berbagai soal-soal latihan dari 

berbagai buku. 

3. Sebagai lingkungan yang paling dekat dengan anak, 

orang tua hendaknya senantiasa memberikan perhatian, 

motivasi, dan menanamkan nilai-nilai kebaikan dalam 

kehidupan. 

4. Sekolah hendaknya memberikan sarana dan prasarana 

yang memadai, guna mendukung lingkungan belajar yang 

kondusif. 
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ANGKET PENELITIAN 

“PENGARUH STRATEGI SPIRITUAL TEACHING 

TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA 

MATA PELAJARAN PAI DI SMA NEGERI 5 SINJAI” 

A. Identitas Responden 

Nama 

Responden 

: 

Jenis Kelamin  : 

NIS : 

Kelas  : 

Alamat  : 

B. Petunjuk Menjawab 

1. Berikut ini disajikan pernyataan dengan empat kategori 

pilihan: 

Salalu ( Skor = 4 ) 

Sering ( Skor = 3 ) 

Kadang-kadang ( Skor = 2 ) 

Tidak pernah ( Skor = 1 ) 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian 

pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling 

sesuai dengan kondisi dan keadaan/saudari dengan 

cara memberi tanda checklist (√) pada kotak jawaban 



 
 

 

3. Atas kesediaannya mengisi angket saya ucapkan terima 

kasih 

C. Angket strategi spiritual teaching 

 

No 

 

Pernyataan 

Kriteria Jawaban 

Selalu  Sering  Kadang- 

Kadang  

Tidak 

Pernah 

1 Guru mengajak kepada pesera didik 

untuk berdoa sebelum pelajaran 

dimulai 

    

2 Guru membimbing pesera didik 

untuk berdoa setelah pelajaran selesai 

 

 

   

3 Guru adalah seorang pribadi yang 

amanah 

    

4 Guru adalah seorang pribadi yang 

berwibawa 

    

5 Guru berakhlak mulia/berbudi pekerti 

luhur 

    

6 Guru adalah sbagai seorang teladan 

bagi peserta didik 

    

7 Guru selalu membimbing peserta 

didik 

    

8 Guru selalu mengawasi dan 

memantau keadaan/kondisi peserta 

didiknya 

    

9 Guru selalu memperhatikan 

keinginan peserta didiknya 

    

10 Guru mampu memberikan     



 
 

 

perlindungan dan pendampingan 

kepada peserta didiknya 

11 Guru selalu memperhatikan peserta 

didik yang lemah 

    

12 Guru selalu memberi dukungan dan 

dorongan kepada peserta didik 

    

13 Guru adalah seorang yang 

memperingatkan kepada peserta 

didiknya ketika keliru dan melakukan 

kesalahan 

    

14 Guru menghukum demi kebaikan     

15 Guru mengasihi peserta didiknya 

tanpa pilih kasih 

    

16 Guru merupakan seorang yang pandai 

bersyukur dan berterima kasih kepada 

orang lain yang telah berbuat baik 

    

17 Guru mampu bermanfaat bagi orang 

lain 

    

18 Guru adalah seorang yang berjiwa 

mulia 

    

19 Guru selalu berada dijalan yang benar     

20 Guru mampu menguasai materi yang 

diajarkan 

    

21 Guru selalu menfasilitasi kebutuhan 

peserta didik 

    

22 Ketika memberikan materi guru 

mampu menjelaskanya dengan jelas 

    



 
 

 

23 Guru selalu memotivasi pesera didik-

pesera didiknya disetiap kesempatan 

    

24 Guru selalu berusaha dan datang 

untuk mengajar 

    

d. Angket Hasil Belajar 

 

No 

 

Pertanyaan 

Kriteria Jawaban 

Selalu Sering  Kadang 

Kadang  

Tidak 

Pernah 

1 Bisakah anda mengingat kembali 

pelajaran yang telah diberikan 

oleh guru? 

    

2 Bisakah anda memahami kembali 

materi pelajaran setelah anda 

mengetahuinya? 

 

 

   

3 Apakah anda mampu menerapkan 

pengetahuan yang telah 

didapatkan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

    

4 Mampukah anda menguraikan 

kembali materi yang telah anda 

pelajari? 

    

5 Apakah ketika anda diberikan 

tugas oleh guru, anda dapat 

menyelesaikan dengan baik dan 

tepat waktu? 

    



 
 

 

6 Apakah anda dapat menerima 

pendapat atau saran dari guru 

ataupun saran dari teman anda? 

    

7 Apakah anda selalu 

memperhatikan penjelasan guru 

dan menanggapi materin yang 

tidak dimengerti? 

    

8 Apakah anda sering berkomentar 

terhadap suatu kegiatan 

pembelajaran serta memberikan 

solusi yang tepat terhadap 

kegiatan tersebut? 

    

9 Apakah anda sering membentuk 

nilai pada diri anda sendiri 

brdasarkan nilai yang dipercaya? 

    

10 Apakah anda dapat 

mempraktekkan hal-hal yang 

sudah dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari? 

    

11 Apakah anda sering memberikan 

dorongan kepada keluarga anda 

untuk meningkatkan kualittas 

hidup beragama? 

    

12 Apakah anda dapat menerapkan     



 
 

 

nilai-nilai islam sebagai petunjuk 

dan pedoman dalam diri anda? 

 

    Sinjai, 09 Juli 2020 

Responden, 

 

 

(…………………) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

A. Koesioner (Angket) 

1. Deskripsi Data Responden 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

2. Data Hasil Angket Responden 

Variabel X 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Sumber Data: Hasil Angket Strategi Spiritual Teaching 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Variabel Y 

NO 
BUTIR SOAL 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 37 

2 2 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 41 

3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 42 

4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 37 

5 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 4 4 35 

6 3 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 37 

7 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

8 2 2 3 3 4 4 3 2 3 2 4 4 36 

9 2 2 4 2 2 4 3 4 3 2 3 3 34 

10 2 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 39 

11 2 3 3 3 3 4 2 2 1 2 4 4 33 

12 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 40 

13 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 35 

14 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

15 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

16 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 38 

17 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 38 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

19 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 41 

20 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 34 

21 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

22 2 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 40 

23 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 3 30 

24 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 42 

25 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 41 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 



 
 

 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 38 

28 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 33 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

30 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 45 

31 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 39 

32 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 44 

33 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 44 

34 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 40 

35 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 42 

36 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

37 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 41 

38 4 3 4 3 2 4 4 2 3 3 4 4 40 

39 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 38 

40 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 41 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

42 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 36 

43 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 44 

44 2 3 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 39 

45 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 37 

46 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 38 

47 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 40 

48 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 38 

49 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 39 

50 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 42 

51 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 44 

52 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 41 

53 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 45 

54 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 40 

55 3 3 3 3 2 4 4 1 3 3 4 4 37 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 



 
 

 

57 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 45 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37 

59 3 4 2 4 4 4 3 2 4 3 4 4 41 

60 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 39 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

62 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 37 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 38 

64 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

65 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 42 

66 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 38 

67 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 37 

68 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 36 

69 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 39 

70 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 39 

71 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 43 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

73 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 3 28 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 38 

75 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 38 

76 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 33 

77 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 39 

78 2 3 2 3 4 4 4 2 1 3 3 4 35 

79 3 4 3 2 3 4 4 2 4 3 4 4 40 

80 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 46 

81 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 38 

82 2 3 4 2 3 4 2 2 4 2 2 4 34 

83 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 43 

84 2 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 39 

85 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 42 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 



 
 

 

87 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

88 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 36 

89 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 37 

90 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 38 

91 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 40 

92 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 44 

93 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 39 

94 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 36 

95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

96 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 38 

97 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 39 

98 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 39 

99 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 41 

100 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

101 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

102 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 40 

103 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 37 

104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

105 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

106 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 45 

107 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

108 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 38 

109 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 38 

110 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

111 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 42 

112 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 37 

113 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 39 

114 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 38 

115 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 46 

116 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 



 
 

 

117 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 39 

118 3 4 3 4 3 2 4 4 2 3 2 3 37 

119 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 38 

120 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

121 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 41 

122 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 37 

123 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 43 

124 2 3 2 3 4 3 4 2 4 3 4 4 38 

125 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37 

126 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

127 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 2 41 

128 2 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 38 

129 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 

130 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 41 

131 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 44 

132 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 37 

133 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 46 

134 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

135 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 4 4 39 

136 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

137 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 41 

138 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 41 

139 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 37 

140 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 38 

141 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 39 

142 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

143 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 39 

144 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 40 

145 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 42 

146 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 45 



 
 

 

147 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 44 

148 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 36 

149 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 42 

150 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 39 

151 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 40 

152 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 39 

153 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

154 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 

155 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 38 

156 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 38 

157 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37 

158 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 38 

159 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 4 35 

160 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 40 

161 3 4 2 3 3 4 4 2 3 4 4 4 40 

162 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 43 

163 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 42 

164 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 42 

165 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 40 

166 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

167 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 39 

168 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 38 

169 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 40 

170 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 38 

171 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 45 

172 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

173 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

174 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 44 

175 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

176 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 



 
 

 

177 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 39 

178 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 40 

179 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 38 

180 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 38 

181 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 41 

182 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 40 

183 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

184 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

185 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

186 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 38 

187 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 38 

188 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 43 

189 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 43 

190 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 40 

191 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 42 

192 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 38 

193 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 40 

194 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 40 

195 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 37 

196 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 38 

197 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 37 

198 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 42 

199 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 43 

200 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 42 

201 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 38 

Sumber Data: Hasil Angket Hasil Belajar 

 

 



 
 

 

3. Uji Normalitas 

 

4. Uji Regresi Linear Sederhana 
 

Descriptive Statistics 

 
Mean Std. Deviation N 

HASIL BELAJAR 39.18 3.432 201 

STRATEGI SPIRITUAL 

TEACHING 
85.95 7.689 201 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

Regression 
 
 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 STRATEGI 

SPIRITUAL 

TEACHING
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered. 
 

b. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .382
a
 .146 .141 3.180 

a. Predictors: (Constant), STRATEGI SPIRITUAL TEACHING 

b. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 
 

 
 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 343.332 1 343.332 33.954 .000
a
 

Residual 2012.221 199 10.112 
  

Total 2355.552 200 
   



 
 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 343.332 1 343.332 33.954 .000
a
 

Residual 2012.221 199 10.112 
  

Total 2355.552 200 
   

a. Predictors: (Constant), STRATEGI SPIRITUAL 

TEACHING 

  

b. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 
   

 

 
 

Charts 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

NILAI ULANGAN SEMESTER GENAP  

MATA PELAJARAN PAI 

SMA NEGERI 5 SINJAI 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BIODATA PENULIS 

 

Nama    : Hasriani. S 

NIM    : 160101057 

Tempat/Tanggal Lahir : Sinjai/ 26 April 1998 

Alamat    : Desa   : Lappa Cinrana 

 Kecamatan : Bulupoddo 

 Kabupaten : Sinjai 

Pengalaman Organisasi : 1. LPM “Inspirasi”  

                                              IAI Muhammadiyah Sinjai,  

    Tahun 2017-2018 

Riwayat Pendidikan  : 

1.SD/MI   : SD Negeri No. 99  

                                              Lappa Cinrana 

2. SLTP/MTs   : MTs. Nurul Abyad Barang 

3. SMU/SMA   : SMA Negeri 4 Sinjai 

4. DI/D2   : IAI Muhammadiyah Sinjai 

Handphone   : 082296363846 



 
 

 

Email : hasrianis417@gmail.com /            

hasriani.s73@gmail.com 

Nama Orang Tua  : Ayah :Sirajuddin (Almarhum) 

      Ibu : Saniasa  

 

 

 

mailto:hasrianis417@gmail.com
mailto:hasriani.s73@gmail.com

